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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kemungkinan 

kesulitan keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 41 perusahaan sektor industri barang konsumsi dengan total data 197 annual report dan laporan 

keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan 

arsip (archival research). Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode dokumentasi, 

dengan melihat annual report dari Tahun 2018-2023 yang terdaftar di Bursa EFek Indonesia (BEI) 

melalui situs www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. Metode pengolahan data penelitian ini yaitu 

menggunakan software IBM SPSS versi 25. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 

dewan direksi tidak berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan dengan demikian temuan 

penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa  ukuran dewan tidak berpengaruh negatif 

terhadap kesulitan. 

 

Kata Kunci: ukuran dewan, kemungkinan kesulitan keuangan, perusahaan sektor industri barang                   

konsumsi 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of board size on the possibility of financial difficulties of 

companies in the consumer goods industry sector. The population in this study were all consumer goods 

industry sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) using purposive sampling 

technique. The samples used in this study were 41 companies in the consumer goods industry sector 

with a total data of 197 annual reports and company financial reports. This research uses a quantitative 

approach with archival research. The data collection technique used is the documentation method, by 

looking at the annual reports from 2018-2023 which are listed on the Indonesia EFek Exchange (IDX) 

through the website www.idx.co.id and the company's official website. The data processing method of 

this research is using IBM SPSS software version 25. The results in this study indicate that board size 

has no negative effect on financial distress, thus the findings of this study are in line with the hypothesis 

which states that board size has no negative effect on distress. 

 

Keywords: board size, likelihood of financial distress, companies in the consumer goods industry sector 
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BAB I                  

                     PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sektor Industri barang konsumen menjadi bagian dari sektor penting dalam perekonomian 

Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan di bidang ini terbilang sangat pesat. Industri 

ini sangat menarik karena menghasilkan berbagai produk yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

sehari-hari karena Indonesia menjadi Negara yang sangat besar dengan populasi yang cukup besar. 

Kebutuhan terhadap barang konsumsi di masyarakat bersifat konstan, sehingga menjadikan industri ini 

sebagai salah satu yang memiliki permintaan tertinggi. Industri barang konsumsi mencakup, antara lain, 

bisnis makanan dan minuman, farmasi, tembakau, kosmetik, dan kebutuhan rumah tangga (Puspitasari, 

2023). Industri barang konsumsi memiliki kemampuan untuk menarik minat investor sehingga mereka 

dapat memanfaatkan setiap peningkatan yang mereka lakukan. Oleh karena itu, perusahaan didirikan 

untuk memperoleh laba sebanyak mungkin agar perusahaan dapat bertahan dan berkembang. Industri 

barang konsumsi sering menghadapi berbagai masalah dalam menjalankan usahanya. Dengan 

mempertimbangkan fenomena di atas, sektor barang konsumsi dipilih oleh para ahli karena dianggap 

tahan terhadap penurunan ekonomi global. Karena barang mampu memberikan kepuasan langsung 

kepada konsumen tanpa perlu melalui tangan produsen, konsumsi menjadi sangat terkait dengan 

kebutuhan dasar manusia. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

adalah dewan direksi. Ukuran dewan direksi yang baik dapat membantu perusahaan dalam membuat 

keputusan yang tepat, mengelola risiko, dan meningkatkan kinerja keuangannya. 

Ukuran dewan direksi adalah gagasan yang bertujuan untuk memastikan dengan transparansi, 

akuntabilitas, dan integritas sambil menjunjung tinggi hak-hak pemegang saham, karyawan, serta 

pemangku kepentingan lainnya (Zega, 2023). Sistem dewan direksi memerlukan pengawasan, baik 

internal (berdasarkan organisasi) dan eksternal diperlukan dalam sistem manajemen perusahaan 

(Simanjuntak, 2022). Peluang bisnis untuk mengalami kesulitan keuangan akan berkurang karena 

bahaya seperti itu  membuat manajer mengevaluasi kembali metode terbaik untuk menghilangkan 

penyeba utama kesulitan keuangan (Nasiroh & Priyadi, 2018). 

Dewan direksi dan dewan komisaris merupakan dua bagian penting dalam ukuran dewan. Terdapat 

beberapa ukuran dewan direksi antara lain: kecil 5-7 anggota, sedang 8-10 anggota, besar 11-15 anggota. 

Namun, jumlah anggota direksi yang ideal masih menjadi perdebatan. Bahwa dewan direksi yang lebih 

kecil dapat meningkatkan efektivitas karena memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat 

dan komunikasi yang lebih baik. Di sisi lain, dewan direksi yang besar dapat memberikan keragaman 

pandangan dan keahlian yang lebih luas. Dewan komisaris adalah dewan yang mempunyai fungsi 

sebagai pengawas dapat membantu pemegang saham mendapatkan informasi transparan, termasuk 

risiko perusahaan. Dewan direksi merupakan aspek penting dalam tata kelola perusahaan. Perusahaan 

harus mempertimbangkan berbagai faktor dan menentukan ukuran dewan direksi yang ideal untuk 

menjamin bahwa mereka melakukan pekerjaan dengan baik dan efisien dalam pengambilan 

keputusan dan mengelola perusahaan. Setiap kegiatan ekonomi bergantung pada dewan direksi, yang 

merupakan badan utama yang bertanggung jawab atas tata kelola internal perusahaan                 

(Rathnayaka, 2018) 

Dewan direksi bertanggung jawab untuk memutuskan apakah kebijakan keberlanjutan terhadap 

diterapkan oleh bisnis. Oleh karena itu, dewan direksi memiliki kekuatan untuk menentukan 

keberlanjutan perusahaan. Dewan direksi bertanggung jawab untuk membuat keputusan strategis dan 

mengawasi manajemen perusahaan. Menjaga keseimbangan antara kepentingan perusahaan jangka 

panjang dan kepentingan pemegang saham jangka pendek merupakan tantangan bagi dewan direksi ( 

Pricilla, 2024). Dewan direksi adalah salah satu pihak yang menyebabkan kesulitan keuangan.  
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Financial distress atau kesulitan keuangan adalah Penurunan keuangan yang terjadi sebelum 

kebangkrutan atau likuidasi. Sejumlah kesalahan, keputusan buruk yang dibuat oleh dewan direksi, dan 

kelemahan terkait yang secara langsung atau tidak langsung berdampak pada bisnis, dapat menyebabkan 

perusahaan mengalami financial distress (Simanjuntak, 2022). Penyebab kesulitan keuangan dapat 

dilihat dari penerapan tata kelola perusahaan. Dewan direksi bertanggung jawab untuk menerapkan dan 

mengarahkan perusahaan dengan cara yang efektif dengan tujuan meningkatkan kinerja perusahaan 

dengan memperbaiki keuangan, sistem pengawasan, dan tindakan terhadap pemegang saham (Maulidiss 

& Utomo, 2021). Permasalahan keuangan ini memiliki dampak yang signifikan terhadap kedua pihak, 

yaitu investor dan perusahaan yang akan mengalami kerugian. Investor pasti tidak akan melakukan 

investasi di perusahaan dengan masalah keuangan. Karena itu, diperlukan berbagai metode untuk 

mencegah bisnis terjebak dalam situasi keuangan yang sulit, salah satunya adalah memprediksi 

keuangan yang sulit. Diharapkan perusahaan dapat mengantisipasi kondisi yang mengarah pada 

kebangkrutan secepat mungkin ketika mereka mengetahui kondisi financial distress.  

Teori agency menjadi dasar penelitian ini dan membantu menjelaskan dewan direksi. Dewan 

direksi perusahaan yang efektif melibatkan kumpulan aturan yang dirancang untuk menjaga 

keseimbangan dalam manajemen bisnis dengan memastikan bahwa tindakan pemilik, manajer, dan 

direksi dilakukan dengan cara-cara yang sesuai. Adanya dewan direksi yang baik dapat membantu 

mengatasi masalah antara direktur dan agent yang dapat menurunkan nilai perusahaan. Dewan direksi 

yang baik juga dapat membantu perusahaan memprediksi dan meminimalkan kasulitan keuangan 

(Cinantya & Merkusiwati, 2015). Dalam teori agensi, kesulitan keuangan mengacu pada ketika 

perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban keuangan karena konflik kepentingan 

antara agent (manajemen) dan prinsipal (pemegang saham). Dewan direksi adalah salah satu pihak yang 

berpengaruh pada operasi perusahaan, menurut konflik kepentingan dalam teori keagenan antara 

pemegang saham dan dewan direksi dapat menyebabkan financial distress. Dengan menerapkan 

langkah-langkah untuk meningkatkan dewan direksi. meningkatkan transparansi, dan memberdayakan 

pemegang saham, perusahaan dapat mengurangi risiko financial distress dan meningkatkan peluang 

untuk mencapai kesuksesan jangka panjang panjang (Jensen & Meckling, 1976). Tugas dari dewan 

direksi adalah untuk menilai hasil dari keputusan yang telah dibuat sehingga lebih mudah untuk 

membagi hasil antara direktur dan agent sesuai dengan kontrak kerja (Wati & Astuti, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, ukuran dewan direksi merupakan indikator adanya distribusi peran yang 

efektif yang dapat meminimalkan kesulitan keuangan pada perusahaan di industri barang konsumsi.  

Pada penelitian sebelumnya Nasiroh & Priyadi (2018) menyatakan dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap kemungkinan kesulitan keuangan. Temuan ini mendukung hasil penelitian Fuad 

(2013) ada yang menemukan bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan dewan direksi tidak 

berpengaruh terhadap financial distress. penelitian lainnya yang menemukan hasil yang berbeda. 

Dengan penelitian Jodjana & Nathaniel (2021) yang menemukan bahwa ukuran dewan direksi 

meningkatkan kemungkinan kesulitan keuangan. Senada dengan penelitian tersebut Pratiwi et al (2020) 

juga tidak menemukan hubungan antara kesulitan keuangan dan ukuran dewan direksi. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Maryam & Yuyetta (2019) mengungkapkan bahwa ukuran dewan direksi 

berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan. Penelitian oleh Syofyan & Herawaty (2019) juga 

menyatakan hal yang sama bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kesulitan 

keuangan. 

Peneliti menemukan hasil yang berbeda setelah mempertimbangkan ketidaksesuaian dalam 

penelitian sebelumnya. Selain itu, ketidaksesuaian ini merupakan perbedaan dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini diperbarui sehubungan dengan waktu dan lokasi, sehingga peneliti dapat membedakan 

penelitian ini dari penelitian sebelumnya dengan mempertimbangkan fenomena yang disebutkan di atas. 

Maka peneliti melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Terhadap 

Kemungkinan Kesulitan Keuangan Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini apakah ukuran dewan direksi 

mempengaruhi kemungkinan kesulitan keuangan perusahaan di sektor industri barang konsumsi? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah,maka tujuan dalam penelitian untuk menganalisis secara 

empiris pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kemungkinan kesulitan keuangan perusahaan sektor 

industri barang konsumsi 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (i) memberikan 

informasi tentang apakah  berpengaruh ukuran dewan direksi terhadap kemungkinan kesulitan keuangan 

perusahaan sektor industri barang konsumsi; (ii) sebagai bahan bagi para peneliti yang tertarik dengan 

judul ini. 

1.5  Perumusan Hipotesis 

Pengaruh dewan direksi terhadap kemungkinan kesulitan keuangan, dewan direksi perusahaan 

bertanggung jawab untuk memastikan  visi perusahaan tercapai dewan direksi bertanggung jawab untuk 

menerapkan kebijakan yang mendukung untuk mencapainya (Mayangsari, 2015). Dewan  direksi 

perusahaan akan menetapkan kebijakan dan rencana jangka pendek dan jangka panjang yang akan 

diterapkan oleh perusahaan (Syofyan & Herawaty, 2019). Keberadaan dewan direksi, salah satu sistem 

tata kelola perusahaan yang  penting memengaruhi seberapa baik kinerja bisnis (Syofyan & Herawaty, 

2019). 

Dalam teori agensi, hubungan kontak antara direktur dan agen dikenal. Pemegang saham termasuk 

dalam pihak principals, sedangkan pihak agen terdiri dari direksi dan manajemen suatu organisasi. 

Dalam teori agensi, pemegang saham merupakan pihak pemilik, sedangkan direksi dan manajemen 

suatu organisasi adalah pihak penghubung. Untuk kepentingan prinsipal, prinsipal ingin memastikan 

bahwa agen menggunakan sumber daya yang diberikan kepadanya sebijak mungkin. Tujuan dari teori 

agensy adalah untuk membuat individu (principals and agency) lebih mampu menilai situasi di mana 

keputusan harus dibuat. Dengan menambah beberapa anggota dewan direksi, dapat meningkatkan 

keahlian, pengetahuan dan pengalaman yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Risiko 

kesulitan keuangan dapat dikurangi dengan mengantisipasi dan mengelola potensi masalah. Dengan 

meningkatkan ukuran dewan direksi, dimungkinkan untuk mengurangi risiko pengambilan keputusan 

yang merugikan perusahaan. Pengukuran penerapan good corporate governance yang baik pada suatu 

perusahaan dapat dilihat dari komposisi dewan direksi.  Menurut teori agensi, dewan direksi dapat 

membantu mengurangi permasalahan keagenan di dalam perusahaan.  Perusahaan dapat beroperasi 

secara optimal apabila dewan direksi memiliki ukuran yang tepat. Hal ini dapat mengurangi potensi 

munculnya permasalahan keagenan akibat ukuran dewan direksi yang tidak sesuai.  Dengan demikian, 

teori agensi menunjukkan ukuran pada dewan direksi memiliki pengaruh negatif terhadap financial 

distress. Karena itu, diperlukan berbagai metode untuk mencegah bisnis terjebak dalam situasi keuangan 

yang sulit, salah satunya adalah memprediksi keuangan yang sulit. Diharapkan perusahaan dapat 

mengantisipasi kondisi yang mengarah pada kebangkrutan secepat mungkin ketika mereka mengetahui 

kondisi financial distress.  

Penelitian yang dilakukan Maryam & Yuyetta (2019) menemukan bahwa kesulitan keuangan 

dipengaruhi secara negatif oleh ukuran dewan direksi. Menurut penelitian  Syofyan & Herawaty (2019) 

juga mengatakan hal yang sama ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap  kesulitan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis panelitian ini adalah. 

H1: Ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kemungkinan kesulitan keuangan perusahaan? 

1.6 Kerangka Pikir 

Ukuran Dewan Direksi adalah variabel independen penelitian, dan kemungkinan kesulitan 

keuangan adalah variabel dependen. Semakin banyak dewan direksi berada di perusahaan, semakin 
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sedikit kemungkinan perusahaan menghadapi masalah keuangan. Perusahaan yang mengelola sumber 

dayanya secara lebih efektif akan dapat memproses sumber daya tersebut dengan lebih menguntungkan 

dan mencapai lebih banyak hal di masa depan, yang pada gilirannya dapat mengurangi kemungkinan 

masalah keuangan. Menurut Syofyan & Herawaty (2019), dewan direksi adalah bagian penting dari 

sistem manajemen perusahaan. Keberadaan mereka dapat menentukan masa depan perusahaan.  

Semakin banyak dewan direksi, semakin sedikit kemungkinan perusahaan menghadapi masalah 

keuangan. Ini karena lebih banyak dewan direksi berarti lebih banyak pekerjaan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Financial distress diakibatkan oleh serangkaian kesalahan, pengambilan keputusan yang 

buruk oleh dewan direksi dan kelemahan yang saling terkait yang secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi perusahaan(Simanjuntak, 2022). 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan topik penelitian yaitu ukuran 

dewan direksi terhadap kemungkinan kesulitan keuangan pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia(BEI), pendekatan penelitian dilakukan dengan 

pengumpulan arsip (archival research). Penelitian arsip adalah penelitian empiris yang menggunakan 

data arsip sebagai sumber data dan menggunakan metode kuantitatif untuk analisis data (Moers, 2006). 

2.2 Populasi dan Penentuan Sampel 

Perusahaan-perusahaan di sektor produk konsumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara 

tahun 2018 dan 2023 menjadi populasi dalam penelitian ini. Purposive sampling digunakan untuk 

memilih sampel dalam penelitian ini berdasarkan berbagai kriteria: 

Tabel 2. 1 Pemilihan Sampel 

 

 Berdasarkan Tabel 2.1, maka diperoleh jumlah data sebanyak 197 data.  

2.3 Sumber Data 

Sumber data sekunder untuk penelitian ini adalah laporan tahunan dan laporan keuangan yang dapat 

ditemukan di situs resmi sektor bisnis produk konsumen dan Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Penelitian ini memiliki dua variabel: variabel independen dan variabel dependen. Ukuran dewan 

direksi merupakan variabel independen, sedangkan probabilitas kesulitan keuangan merupakan variabel 

dependen. Berikut ini adalah deskripsi dari setiap variabel. 

a) Variabel Dependen 

Pada saat ini, peneliti berfokus pada variabel tertentu, yaitu variabel terikat atau dependen. Dalam 

penelitian ini, variabel dependen adalah variabel biner yang menentukan apakah suatu perusahaan 

mengalami masalah keuangan. Untuk menghitung kesulitan keuangan, rasio interest coverdue, yang 

merupakan rasio antara biaya bunga dan laba operasional, digunakan. .Menurut Wardhani (2006), 

Perusahaan yang memiliki interest coverage ratio di bawah satu dikatakan mengalami kesulitan 

keuangan. 

Interst coverage ratio     𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒
 

Keterangan : 

Interst coverage ratio: rasio antara biaya bunga terhadap laba operasional 

Operating Profit       : laba operasional  

Interest Expense       : biaya bunga 

Apabila didapat hasil nilai dibawah 1 maka diberi skor 0 dan apabila hasil nilainya diatas 1 maka diberi 

skor 1.  

  No                                                                 Keterangan       Jumlah 

1. 

 

2. 

 

3. 

4. 

Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2018-2023 (Firm-years). 

Perusahaan yang tidak meyajikan secara lengkap data serta tidak sesuai 

dengan diingikan dalam penelitian (Firm-years). 

Perusahaan yang tidak menerbitkan annual report (Firm-years). 

Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (Firm-years). 

312 

 

(75) 

 

(16) 

(24) 

                                                           Jumlah Sampel                                                  197 
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b) Variabel Independen 

Dewan direksi merupakan variabel independen pada penelitian ini. Memilih orientasi kebijakan 

dan rencana pengelolian sumber daya dengan tujuan jangka pendek dan jangka panjang adalah tanggung 

jawab dewan direksi. Sebuah dewan direksi terdiri dari jumlah direktur yang diberi wewenang untuk 

mengelola perusahaan. Menurut (Wardhani, 2006), dewan direksi terdiri dari beberapa direktur yang 

masing-masing dipimpin langsung oleh direktur utama (CEO) perusahaan (Sukandar & Rahardja, 2014). 

 

Ukuran dewan direksi = jumlah total anggota direksi perusahaan 

 

2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan metode dokumenter, 

yaitu informasi yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada dengan cara menganalisis laporan 

tahunan dari tahun 2018-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan menggunakan situs situs 

resmi perusahaan yang ada di dalam perusahaan. 

2.6 Teknik Analisis Data 

Pendekatan analisis regresi logistik digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang 

dievaluasi dalam penelitian. Karena variabel independen dalam hal ini tidak perlu dianggap normal, 

analisis regresi logistik dapat dilakukan (Ghozali, 2018). Karena variabel terikat dalam hal ini adalah 

score dummy, maka digunakan pula regresi logistik. Statistik deskriptif, pengujian kesesuaian model 

dan pengujian hipotesis semuanya digunakan dalam penelitian ini. Menggunakan alat pengolah data 

SPSS Versi 25. 

2.6.1. Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018) metode analisis yang dapat memberikan gambaran fenomena dari 

variabel-variabel yang diteliti dengan data yang dikumpulkan untuk penelitian, yang dapat diamati 

melalui maksimum, minimum, mean, dan kecondongan dari distribusi. Tujuan metode ini  untuk 

memberikan gambaran umum mengenai distribusi dan perilaku data sampel. 

 

2.6.2. Uji Kesesuian Model 

a. Uji Kelayakan Model Regresi  

Menurut Ghozali (2018) Kecocokan model dengan data empiris dievaluasi dengan menggunakan 

uji kecocokan Hosmer and Lemeshow. Model penelitian tidak sesuai dengan data empiris jika hasil uji 

Hosmer and Lemeshow goodness-of-fit test memiliki nilai 0,05 atau di bawahnya. Namun, jika hasil 

statistik uji Hosmer and Lemeshow goodness-of-fit test lebih besar dari 0,05 yang mengindikasikan 

bahwa model fit, maka dapat dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara data empiris dengan model 

penelitian. 

b. Uji Overall Model Fit 

Mengatakan untuk menentukan apakah memasukkan variabel independen ke dalam model secara 

signifikan meningkatkan kesesuaian model, statistik - 2LogL juga dapat digunakan. Mirip dengan 

perbedaan kedua model, selisih -2LogL. Antara model yang hanya berisi konstanta dan model yang 

menyertakan variabel independen memiliki derajat kebebasan yang sama dengan distribusi chi square 

x2. -2LogL1 dan -2LogL0 merupakan nilai yang digunakan untuk menghitung nilai chi kuadrat. 

Penurunan nilai ini menunjukkan kecocokan dengan model regresi (Ghozali, 2018). 
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2.6.3.  Uji Hipotesis 

a. Persamaan Regresi Logistik 

Analisis logistik adalah nama lain dari analisis regresi logistik. H0 diterima dan Ha ditolak jika 

tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Hasil uji koefisien regresi menghasilkan model persamaan. 

(Ghozali, 2018) .Dengan demekian persamaan regresi logistik sebagai berikut: 

𝐿𝑛 =
𝑝

1 − 𝑝
= 𝛽 + 𝑀𝑎𝑛𝑂𝑤𝑛 + 𝑒 

Keterangan : 

P               = Score Dummy variabel kesulitan keuangan (kategori 1 untuk tidak mengalami kesulitan 

                     keuangan dan 0 untuk mengalami kesulitan keuangan).                 

β              = Konstanta 

ManOwn  = Ukuran Dewan Direksi 

e               = residual eror 

 

b. Uji  Koefisien Determinasi (Negelkerke’s R Square) 

Menurut  Ghozali (2018) pendekatan estimasi probabilitas, Cox dan Snell's R square adalah metrik 

yang mencoba menyerupai ukuran R2 yang digunakan dalam regresi berganda. Namun nilai tertingginya 

kurang dari I, sehingga membuat penafsiran menjadi sulit. Koefisien Cox dan Snell dimodifikasi dengan 

kuadrat R Nagelkerke untuk menjamin bahwa nilainya berada di antara 0 dan I. Dengan membagi nilai 

Cox dan Snell R2 dengan nilai maksimumnya, hal ini dapat dicapai. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1  Gambaran Umum Subjek Penelitian 

 Penelitian didasarkan pada laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Barang konsumsi, semakin penting bagi masyarakat Indonesia karena kebutuhan hidup yang terus 

meningkat, merupakan sektor yang berperan penting mendorong pertumbuhan ekonomi negara. Dalam 

praktiknya,  sektor industri barang konsumsi dibagi menjadi lima sub-sektor: 26 makanan dan minuman, 

5 rokok, 10 farmasi, 7 kosmetik, dan 4 barang dan peralatan rumah tangga. (ningsih & Septiani, 2022). 

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 2018 hingga 2023. 

Penelitian ini menggunakan 197 laporan tahunan dan laporan keuangan dari 41 perusahaan di sektor 

barang konsumsi. Subjek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI dan menunjukkan data 

dan informasi yang digunakan untuk ukuran dewan direksi terjadi kemungkinan terjadinya financial 

distress antara tahun 2018 sampai dengan tahun 2023. Perusahaan yang mengajukan laporan tahunan 

dan laporan keuangan. 

3.2  Stastistik Deskriptif 

Stastistik deskriptif untuk variabel score dummy dan ukuran dewan direksi secara keselurahan pada 

periode 2018-2023 dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3. 1 Statistik Deskriptif 

Stastistik deskriptif perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan tepat waktu 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Ukuran Dewan 

Direksi 

197 2.00 11.00 4.7157 

Score Dummy 197 .00 1.00 .8883 

Valid N (listwise) 197     

 

Tabel 3. 2 Statistik Deskriptif 

Score Dummy 

 Data % Valid %  

 Financial Distress (0) 22 11.2 11.2  

Non Financial Distress 

(1) 

175 88.8 88.8  

Total 197 100.0 100.0  

Sumber : Output SPSS 25 (2024) 

 

Penelitian ini menggunakan 197 data dari 41 perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2023, berdasarkan tabel di atas. Hasil 

statistik deskriptif untuk variabel independen dan dependen penelitian ditunjukkan pada Tabel 3.1. Hasil 

variabel independen ukuran dewan direksi menunjukkan bahwa perusahaan pada sektor barang 

konsumsi memiliki nilai minimum sebesar 2,00 dan nilai maksimum sebesar 11,00. Nilai mean (rata-

rata) dari variabel ukuran dewan direksi sebesar 4,7157. 
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Tabel 3.2 menunjukkan bahwa, menggunakan skor dummy sebagai variabel dependen, ada 175 

data valid sebesar 88,8% untuk non-financial distress dan 22 data valid sebesar 11,2% untuk financial 

distress dari jumlah sampel yang diteliti. 

3.3  Uji Kesesuain Model 

3.3.1  Uji Kelayakan Model Regresi 

 

Tabel 3. 3 Kelayalakan Model Regresi 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 1.463 5 .917 

                                      Sumber : Output SPSS 25 (2024) 

 

Goodness of Fit Test diukur dengan nilai chi square pada bagian  uji Hosmer and Lemeshow. Nilai 

statistiknya adalah 1.463 dengan signifikansi 0,917, yang berarti bahwa probabilitasnya di atas 0,05, 

yang berarti bahwa model regresi layak digunakan untuk analisis. 

3.3.2  Uji Overall Model Fit 

Tabel 3. 4 Overall Model Fit 

Block Number 0 -2Log Likehood Block Number 1 -2Log Likehood 

137.901 137.649 

   Sumber : Output SPSS 25 (2024) 

 

Nilai -2Log Likelihood pada blok nol adalah 137.901 dan pada blok satu adalah 137.649, menurut 

Tabel 3.4, yang menguji kecocokan model secara keseluruhan. Ketika variabel independen dimasukkan 

ke dalam model, terdapat penurunan yang nyata pada -2LogL, yang menunjukkan bahwa model yang 

diusulkan cocok dengan data. 

3.4  Uji Hipotesis 

3.4.1 Uji Persamaan  Regresi Logistik 

Tabel 3. 5 Persamaan Regresi Logistik 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

 Ukuran Dewan 

Direksi 

.054 .109 .245 1 .621 1.056 

Constant 1.824 .544 11.251 1 .001 6.197 

          Sumber : Output SPSS 25 (2024) 

 

Berdasarkan tabel diatas 3.5 analisis persamaan regresi logistik, apabila tingkat signifikansi kurang 

dari 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil pengujian terhadap koefisien regresi menghasilkan 

model persamaan berikut ini: (i) Nilai konstanta sebesar 1.824, yang berarti jika ukuran dewan direksi 

(X) bernilai 0, maka kemungkinan kesulitan keuangan bernilai positif sebesar 1.824; (ii) nilai koefisien 

untuk variabel X sebesar 0.054, yang berarti bahwa setiap kenaikan ukuran dewan direksi satu-satuan, 

maka variabel kemungkinan kesulitan akan naik sebesar 1.824. 
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Dengan menggunakan temuan dari uji regresi yang ditampilkan dalam variabel-variabel dalam 

persamaan, pengujian hipotesis dilakukan dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana ukuran dewan 

komisaris mempengaruhi kemungkinan terjadinya masalah keuangan. Dengan koefisien sebesar 0.054 

dan nilai signifikansi sebesar 0.621 lebih tinggi dari 0.05, variabel ukuran dewan komisaris tidak 

mempengaruhi kemungkinan terjadinya masalah keuangan. Hal ini secara efektif menolak hipotesis 

pertama (H1), yang menyatakan bahwa kemungkinan terjadinya masalah keuangan berkorelasi negatif 

dengan ukuran dewan direksi. 

3.4.2  Koefisien Determinasi 

Tabel 3. 6 Cox and R Square dan Nagelkerke’s R Square 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 137.649a .001 .003 

 

 

                           Sumber : Output SPSS 25 (2024) 

 

Tabel 3.6 menunjukkan bahwa Cox & Snell R Square adalah 0.001 dan Nagelkerke R Square 

sebesar 0.003 sehingga menujukkan variabel independen untuk ukuran dewan direksi dapat menjelaskan 

0,3% dari variasi variabel dependen kesulitan keuangan sisanya adafaktor lain sebesar 99,7% (100% - 

0,3% = 99,7%) dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

3.5  Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS versi 25. Penelitian ini dilakukan agar dapat 

mengetahui pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kemungkinan kesulitan keuangan. Pada penelitian 

ini kemungkinan kesulitan keuangan perusahaan sebagai variabel dependen diukur menggunakan 

analisis regresi logistik. Sampel yang digunakan pada penelitian in adalah perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2023 sebanyak 197 

Firm-years data dan 41 perusahaan. Hasil pengujian persamaan regresi logistik dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

3.5.1 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Negatif Terhadap Kemungkinan Kesulitan Keuangan 

Menurut teori keagenan antara  dewan direksi, dewan direksi merupakan salah satu pihak yang 

mempengaruhi aktivitas perusahaan dan dapat menyebabkan masalah keuangan. Dengan menempatkan 

kebijakan untuk memperluas dewan direksi. Perusahaan dapat menurunkan bahaya kesulitan keuangan 

dan meningkatkan prospek kesuksesan jangka panjang dengan meningkatkan keterbukaan dan hal ini 

terlihat dari temuan tabel 3.5, yang ditampilkan dalam variabel-variabel persamaan, melalui uji 

persamaan regresi. Variabel ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya 

masalah keuangan, yang ditunjukkan dengan koefisien sebesar 0.054 dan nilai signifikansi sebesar 0.621 

yang lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1), yang menyatakan bahwa ukuran 

dewan memiliki dampak negatif pada kemungkinan masalah keuangan, ditolak. 

Dengan menambah beberapa anggota dewan direksi, ada kemungkinan untuk meningkatkan 

pengalaman, pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. Masalah 

keuangan dapat dikurangi dengan mengantisipasi dan mengelola masalah yang mungkin terjadi. Dengan 

meningkatkan ukuran dewan direksi, kemungkinan membuat keputusan yang merugikan perusahaan 

dapat dikurangi. Jumlah anggota dewan direksi suatu perusahaan dapat digunakan untuk menentukan 

seberapa efektif penerapan sistem pemerintahan perusahaan yang baik. Dewan direksi dapat membantu 

perusahaan mengatasi masalah keagenan. Apabila dewan direksi memiliki ukuran yang tepat, 
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perusahaan dapat beroperasi dengan baik dan masalah keagenan dapat dihindari. Bahwa ukuran dewan 

direksi berdampak negatif pada keadaan keuangan.  

Pengaruh yang lebih besar kepada pemegang saham, menurut teori keagenan, dewan direksi dapat 

membantu menurunkan masalah keagenan di dalam bisnis. Jika ukuran dewan direksi sesuai, 

perusahaan dapat berfungsi dengan baik. Hal ini dapat mengurangi kemungkinan bahwa masalah 

keagenan dapat diakibatkan oleh ukuran dewan yang terlalu besar.  Oleh karena itu, ukuran dewan 

direksi memiliki dampak yang merugikan terhadap kesulitan keuangan, seperti yang ditunjukkan oleh 

teori keagenan. 

Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh ukuran dewan direksi terhadap 

kemungkinan kesulitan keuangan, faktor lain seperti kepemilikan, komite audit mungkin lebih 

berpengaruh terhadap kesulitan keuangan dibandingkan ukuran dewan direksi. Krisis keuangan adalah 

tahap penurunan ekonomi yang terjadi sebelum kebangkrutan atau likuidasi proses kepailitan. Faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap kondisi ini antara lain adalah kesalahan strategis dalam pengambilan 

keputusan di tingkat direksi, serta berbagai kesalahan yang berkaitan langsung maupun tidak langsung 

dengan pengelolaan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dewan direksi memiliki peran penting dalam 

mengoptimalkan manajemen dan kinerja keuangan perusahaan. Kehadiran dewan direksi diharapkan 

dapat mengurangi konflik keagenan yang dapat menghambat kondisi keuangan perusahaan. 

Penelitian ini yang bertentangan dengan teori agensi menunjukkan bahwa jumlah anggota dewan 

direksi berkorelasi negatif dengan keadaan keuangan yang buruk. Karena itu, diperlukan berbagai cara 

untuk mencegah perusahaan terjebak dalam situasi keuangan yang sulit prediksi keuangan yang sulit 

adalah salah satunya. Ketika perusahaan mengetahui masalah keuangan, mereka diharapkan dapat 

mengantisipasi situasi yang mengarah pada kebangkrutan secepat mungkin. 

Hasil penelitian didukung oleh data statistik yang disajikan pada tabel 3.2. Hasil statistik dengan 

menggunakan skor dummy sebagai variabel dependen, menunjukkan bahwa variabel kemungkinan 

kesulitan keuangan terdapat 175 data valid sebesar 88.8% untuk non financial distress dan 22 data valid 

sebesar 11.2 % untuk financial distress,artinya perusahaan sektor indutri barang konsumsi tidak 

mengalami financial distress. 

Hasil penelitian ini dapat didukung oleh penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Maydah & 

Serly (2019), yang memperoleh kesimpulan ternyata ukuran dewan direksi kurang mampu memprediksi 

perusahaan yang mengalami financial distress,sebagian besar rapat tidak diadakan untuk memecahkan 

masalah keuangan atau mencari solusi sebaliknya, manajemen akan mendiskusikan banyak hal. Dewan 

direksi bukanlah satu-satunya yang menghadiri rapat bersama juga diadakan dengan dewan komisaris, 

komite audit, dan anggota kunci perusahaan. Penelitian lain yang juga menemukan bahwa ukuran  

dewan direksi tidak berpengaruh negatif adalah penelitian yang dilakukan oleh (Pamungkas & Yosua 

2019). Penelitian terdahulu menurut Maryam & Yuyetta (2019) yang menyatakan ukuran  dewan direksi 

tidak berpengaruh negatif, karena dewan direksi dapat membantu mencegah keputusan yang buruk, 

menambah nilai bisnis, dan memungkinkannya untuk keluar dari tantangan keuangan,sejalan dengan 

penelitian oleh (Fuad, 2013).  

Penelitian terdahulu yang hipotesis bertolak belakang dari penelitian ini yang dilakukan oleh 

Lestari & Wahyudin (2021), mengungkapkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif 

terhadap kesulitan keuangan, bahwa jumlah dewan yang sedikit akan meningkatkan kemungkinan 

perusahaan akan menghadapi kesulitan keuangan. Akan meningkatkan kemungkinan perusahaan akan 

menghadapi kesulitan keuangan. Semakin besar dewan direksi Semakin besar dewan direksi yang 

dimiliki perusahaan, semakin besar pula masalah seperti komunikasi dan koordinasi dalam pengambilan 

keputusan. Penelitian oleh Syofyan & Herawaty (2019) bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh 

negatif terhadap kesulitan keuangan, juga menyatakan hal yang sama oleh (Siahaan et al., 2021). 
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BAB IV 

PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 

Studi untuk menyelidiki dampak komposisi dewan direksi terhadap kemungkinan perusahaan-

perusahaan di sektor barang konsumsi mengalami masalah keuangan. Sampel dari 41 perusahaan di 

sektor ini yang terdaftar di BEI antara tahun 2018 dan 2023, termasuk metodologi kuantitatif digunakan 

dalam teknik ini, dengan 197 observasi yang dinilai selama periode tersebut. 

Analisis lebih lanjut melalui uji hipotesis menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi tidak  

memiliki pengaruh negatif terhadap kemungkinan kesulitan keuangan perusahaan. Hasil penelitian yang 

tidak mendukung argumen bahwa ukuran dewan direksi dapat menjadi alat yang efektif untuk 

mengurangi masalah keagenan dan risiko kesulitan keuangan dalam perusahaan. Namun, perlu diingat 

bahwa keseimbangan dalam tingkat kepemilikan manajerial tetap penting, karena seperti disebutkan 

dalam dokumen, kepemilikan yang terlalu tinggi atau terlalu rendah juga dapat menimbulkan masalah. 

Berlawanan dengan teori keagenan, penelitian ini menunjukkan korelasi negatif antara jumlah 

anggota dewan dan keadaan keuangan yang tidak menguntungkan. Akibatnya, ada beberapa strategi 

yang diperlukan untuk menjaga perusahaan dari situasi keuangan yang tidak menguntungkan, salah 

satunya adalah penggunaan prediksi keuangan yang sulit, yang memprediksi kesulitan keuangan di 

awal. 

4.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah: (i) perusahaan tidak menerbitkan annual report pada tahun 

penelitian ini; (ii) perusahaan yang tidak meyajikan secara lengkap data serta tidak sesuai dengan 

diingikan dalam penelitian. 

4.3 Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki batasan saat dilakukan. Karena itu, temuan 

penelitian ini belum sempurna. Namun, diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi. 

berdasarkan kesimpulan mengenai hubungan ukuran dewan direksi dan kemungkinan masalah 

keuangan Sebagai berikut: (i) perusahaan di sektori industri barang konsumsi harus lebih 

memperhatikan standar laporan keuangan. Mereka juga harus mempertimbangkan kondisi lingkungan, 

yang dapat memengaruhi keadaan keuangan perusahaan; (ii) untuk mendapatkan sampel yang lebih 

besar dari peneliti sebelumnya, peneliti selanjutnya harus meningkatkan periode penelitian dan ukuran 

sampel. 
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LAMPIRAN 

Lampiran L. 1 Populasi Penelitian 

NO KODE SAHAM NAMA PERUSAHAAN 

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

2 ALTO Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 CAMP Campina Ice Ccream Industry Tbk 

4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

6 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

7 DLTA Delta Djakarta Tbk 

8 DMND Diamond Food Indonesia Tbk 

9 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

10 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

11 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

12 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

13 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

14 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

15 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

16 MLI Multi Bintang Indonesia Tbk 

17 MYOR Mayora Indah TBK 

18 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

19 PCAR Prima Cakralawa Abadi Tbk 

20 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 

21 PSGO Palma Serasih Tbk 

22 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 

23 SKBM Sekar Bumi Tbk 

24 SKLT Sekar Laut Tbk 

25 STTP Siantar Top Tbk 

26 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 

27 GGRM Gudang Garam Tbk 

28 HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 

29 ITIC Indonesia Tobacco Tbk 

30 RMBA Bentoel International Investama Tbk 

31 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

32 DVLA Darya Variao Laboratoria Tbk 

33 INAF Indofarma (Persero) Tbk 

34 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 

35 KLBF Kalbe Farma Tbk 

36 MERK Merck Indonesia Tbk 

37 PEHA Phapros Tbk 

38 PYFA Pyridam Farma Tbk 

39 SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk 

40 SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

41 TSPC Pasific Tbk 

42 ADES Akasha Wira International Tbk 
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43 KINO Kino Indonesia Tbk 

44 KPAS Cottonindo Ariesta Tbk 

45 MBTO Martina Berto Tbk 

46 MRAT Mustika Ratu Tbk 

47 TCID Mandom Indonesia Tbk 

48 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

49 CNIT Chitose International Tbk 

50 KICI Kedaung Indah Can Tbk 

51 LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk 

52 WOOD Integra Indocabinet Tbk 
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Lampiran L. 2 Sampel Penelitian 

NO KODE SAHAM NAMA PERUSAHAAN 

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

2 ALTO Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 CAMP Campina Ice Ccream Industry Tbk 

4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

6 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

7 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

8 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

9 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

10 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

11 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

12 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

13 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

14 MLI Multi Bintang Indonesia Tbk 

15 MYOR Mayora Indah TBK 

16 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

17 PCAR Prima Cakralawa Abadi Tbk 

18 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 

19 PSGO Palma Serasih Tbk 

20 SKBM Sekar Bumi Tbk 

21 SKLT Sekar Laut Tbk 

22 STTP Siantar Top Tbk 

23 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 

24 GGRM Gudang Garam Tbk 

25 HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 

26 ITIC Indonesia Tobacco Tbk 

27 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

28 KLBF Kalbe Farma Tbk 

29 PEHA Phapros Tbk 

30 PYFA Pyridam Farma Tbk 

31 SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk 

32 SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

33 ADES Akasha Wira International Tbk 

34 KINO Kino Indonesia Tbk 

35 KPAS Cottonindo Ariesta Tbk 

36 MBTO Martina Berto Tbk 

37 MRAT Mustika Ratu Tbk 

38 CNIT Chitose International Tbk 

39 KICI Kedaung Indah Can Tbk 

40 LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk 

41 WOOD Integra Indocabinet Tbk 
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Lampiran L. 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minim

um 

Maxim

um Mean 

Std. 

Deviation 

Ukuran Dewan 

Direksi 

197 2.00 11.00 4.7157 2.17368 

Score Dummy 197 .00 1.00 .8883 .31577 

Valid N 

(listwise) 

197 
    

 

Score Dummy 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Financial Distress 22 11.2 11.2 11.2 

NOn Financial 

Distress 

175 88.8 88.8 100.0 

Total 197 100.0 100.0  

 

Lampiran L. 4 Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 1.463 5 .917 

 

Lampiran L. 5 Hasil Uji Overall Model Fit 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 143.954 1.553 

2 138.041 1.990 

3 137.901 2.071 

4 137.901 2.074 

5 137.901 2.074 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 137,901 

c. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less 

than ,001. 
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Iteration Historya,b,c,d 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant Ukuran Dewan Direksi 

Step 1 1 143.815 1.457 .021 

2 137.805 1.793 .042 

3 137.649 1.825 .053 

4 137.649 1.824 .054 

5 137.649 1.824 .054 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 137,901 

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than 

,001. 
 

Lampiran L. 6 Hasil Uji Persamaan  Regresi Logistik 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. 

Exp(B

) 

Step 

1a 

Ukuran Dewan 

Direksi 

.054 .109 .245 1 .621 1.056 

Constant 1.824 .544 11.25

1 

1 .001 6.197 

a. Variable(s) entered on step 1: Ukuran Dewan Direksi. 

 

Lampiran L. 7 Hasil UjiKoefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 137.649a .001 .003 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because 

parameter estimates changed by less than ,001. 
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Lampiran L. 8 Lembar Saran Dan Perbaikan Seminar Hasil Skripsi 
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Lampiran L. 9 Hasil Turnitin

 



 

 

 

22 
 

 


